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Penerapan Transfering Approach Guidance Learning (Pendekatan Bimbingan yang 
mengembangkan pemanfaatan pengetahuan dalam sittiasi/konteks baru) dalam 
Bimbingan Dengan Bimbingan Konseling Pokok Bahasa Siswa memiliki perilaku 
berpikir dan bersikap positif terhadap orang lain dan keadaan dirinya pada siswa Kelas 
XI-IPS-1 Semester Ganjil di SMA Negeri 3 Magetan, Kabupaten Magetan Tahun 
Pelajaran 2017/2018. berpengaruh terhadap Peningkatan Kualitas Belajar Dengan 
Bimbingan Konseling. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa 100% siswa 
senang terhadap keterampilan Transfering Approach Guidance Learning (Pendekatan 
Bimbingan yang mengembangkan pemanfaatan pengetahuan.. dalam situasi/konteks 
baru), dan 75,5% berpendapat bahwa perangkat yang digunakan baru. Selain itu respon 
siswa tentang keterampilan proses, 82,6% senang dan 72,2% berpendapat baru mengenai 
keterampilan proses yang digunakan. Data ini menunjukkan bahwa siswa senang 
mengikuti Bimbingan jika Bimbingan menggunakan keterampilan Transfering Approach 
Guidance Learning (Pendekatan Bimbingan yang mengembangkan pemanfaatan 
pengetahuan dalam situasi/konteks baru) dan keterampilan proses, khususnya pada 
komponen keterampilan proses melakukan pengamatan dimana pendapat siswa senang 
dalam melakukan pengamatan sebesar 95,790.  
 
Kata Kunci: Prestasi Belajar, Bimbingan Konseling Melalui Transfering  
  Approach Guidance  
 
PENDAHULUAN 
Dalam memajukan 'dan meningkatkan 
pendidikan perlu adanya penciptaan metode dan 
media pendidikan sebagai alat penunjang 
pendidikan anak tingkat dasar, maka pening-
katan mutu pendidikan perlu mendapatkan 
penanganan yang sungguh sunguh, walaupun 
telah banyak maka yang di lakukan namun 
kenyataan masih dalam sesuai dengan harapan 
kita. Hal ini di sebabkan oleh berbagai faktor 
yang sangat terkait. Salah satu faktor adalah 
gagalnya anak adalah dengan model Bimbingan 
atau model guru yang tidak cukup dalam proses 
belajar mengajar di kelas di samping itu tidak 
sedikit guru yang kurang memahami materi 
pelajaran yang di ajarkan sekarang tidak sedikit 
siswa merasa jemu dan kurang memperhatikan 
pelajaran. Mengingat. begitu pentingnya 
peranan dan kedudukan guru, maka guru 
dituntut harus memiliki kualitas dan kompetensi 
yang ahli dalam bidangnya 
. Sebagai jabatan profesional guru 
dituntut untuk“ memenuhi kualifikasi 
profesional yaitu: (1) capable personal, yaitu 
memiliki pengalaman, kecakapan, keterampilan 
serta sikap yang mantap dan memadai, sehingga 
mampu mengelola proses belajar mengajar 
secara efektif, (2) inovator, yaitu memiliki 
komitmen terhadap perubahan dan reformasi, (3) 
developer, yaitu memiliki visi keguruan yang 
mantap dan luas perspektifnya (Sardiman, 1988: 
1 33-134).  
Untuk memecahkan masalah 
Bimbingan yang demikian perlu melakukan 
upaya antara lain . dengan menggunakan model 
Transfering Approach Guidance Learning 
(Pendekatan Bimbingan yang mengembangkan 
pemanfaatan pengetahuan dalam situasi/konteks 
baru) di harapkan dapat memotivasi dalarn 
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menambah keberanian siswa dalam rangka 
peningkatan kualitas Bimbingan secara 
menyenangkan dan dapat menambah semangat 
belajar siswa dalam mengikuti pelajaran di kelas. 
Pelajaran Dengan Bimbingan Konseling di 
Sekolah Menengah Atas merupakan mata 
pelajaran yang bersifat sosial, maka kalau guru 
tidak pandai memikat metode mengajar yang 
cocok dan sesuai dengan keadaan siswa juga 
pelajaran itu tidak akan di ikuti dengan baik 
oleh peserta didik sehingga anak pada waktu 
ulangan mendapatkan nilai yang jelek.  
Berangkat dari rendahnya hasil yang di 
peroleh anak tersebut. Masalah ini muncul 
karena beberapa sebab dan banyaknya hambatan 
yang di temui guru dalam melaksanakan 
tugasnya dalam kurikulum yang di tuntut dan 
sistem evaluasi yang diterapkan oleh guru 
kurang memperhitungkan perbedaan 
_kemampuan di antara siswa dalam belajar serta 
akan menekankan dalam tugas selanjutnya 
berdasarkan pengamatan di lapangan bahwa 
semangat belajar siswa di bidang studi Dengan 
Bimbingan Konseling sangat rendah oleh karena 
itu peneliti mencoba dengan menggunakan 
Transfering Approach Guidance Learning 
(Pendekatan Bimbingan yang mengembangkan 
pemanfaatan pengetahuan dalam situasi/konteks 
baru) siswa dapat tergugah mengikuti pelajaran 
dengan baik karena anak di wajibkan untuk ikut 
berfikir dalam kelompoknya yang nanti akan 
dimintai laporan bresentasi sebagai hasil diskusi 
kelompok masing masing di muka kelas yang 
selanjutnya akan di tangapi oleh kelompok 
dengan siswa yang lain.  
Berdasarkan hal di Pertama maka 
penulis tertarik untuk meneliti “Meningkatkan 
Presgasi Belajar Dengan Bimbingan Konseling 
Salah satu bentuk B'imbingan yang berorientasi 
pada pendekatan konstruktivis adalah 
Transfering Approach Guidance Learning 
(Pendekatan Bimbingan yang mengembangkan 
pemanfaatan pengetahuan dalam situasi/konteks 
baru) Tim Siswa Kelompok Prestasi. "yang 
dicirikan oleh suatu struktur tugas, tujuan dan 
penghargaan dengan menggunakan Transfering 
Approach Guidance Learning (Pendekatan 
Bimbingan yang mengembangkan pemanfaatan 
pengetahuan dalam situasi/konteks baru). Agar 
tujuan Bimbingan mencapai sasaran dengan 
baik seperti yang tercantum dalam kurikulum, 
Keunggulan perangkat dalam penelitian ini 
dibandingkan dengan perangkat Bimbingan 
yang digunakan di sekolah selama ini 
khususnya siswa Kelas XI-IPS-l Semester 
Ganjil di SMA Negeri 3 Magetan, Kabupaten 
Magetan Tahun Pelajaran 2017/2018. adalah 
kebutuhan siswa yang dimiliki tingkat 
kemampuan yang berbeda dapat ditangani. 
Berdasarkan hal di Pertama maka penulis 
tertarik untuk meneliti “Meningkatkan Presgasi 
Belajar Dengan Bimbingan Konseling Melalui 
Transfaring Approach Guidance Learning 
(Pendekatan Bimbingan yang mengembangkan 
pemanfaatan pengetahuan dalam situasi/konteks 
baru) Pada Siswa Kelas XI-IPS-J Semester 
Ganjil Di SMA Negeri 3 Magetan, Kabupaten 
Magetan T ahun Pelajaran 2017 2018. ”  
 
Pengertian Prestasi Belajar  
1. Pengeritian Prestasi  
Muray dalam Beck (1990 : 290) 
mendefinisikan prestasi sebagai berikut :“To 
overcome obstacle,„ to exercise power, to strive 
to do something difficult as well and as quickly 
as possible ” “Kebutuhan untuk prestasi adalah 
mengatasi hambatan, melatih kekuatan, 
berusaha melakukan sesuatu yang sulit dengan 
baik dan secepat mungkin”. Prestasi adalah hasil 
yang telah dicapai seseorang dalam melakukan 
kegiatan. Gagne (l985:40) menyatakan bahwa 
prestasi belajar dibedakan menjadi lima aspek, 
yaitu : kemampuan intelektual, strategi kognitif, 
informasi verbal, sikap dan keterampilan. 
Menurut Bloom dalam Suharsimi Arikunto 
(l990:110) bahwa hasil belajar dibedakan 
menjadi tiga aspek yaitu kognitif afektif dan 
psikomotorik. Prestasi merupakan kecakapan 
atau hasil kongkrit yang dapat dicapai pada saat 
atau periode tertentu. Berdasarkan pendapat 
tersebut, prestasi dalam penelitian ini adalah 
hasil yang telah dicapai siswa dalam proses 
bimbingan.  
2. Pengertian Belajar  
Untuk memahami tentang pengertian 
belajar di sini akan diawali dengan 
mengemukakan beberapa definisi tentang 
belajar. Ada beberapa pendapat para ahli 
tentang definisi tentang belajar. Cronbach, 
Harold Spears dan Geoch dalam Sardiman A.M 
(2005:20) sebagai berikut : 1) Cronbach 
memberikan definisi : “Learning is shown by a 
change in behavior as a result of experience”. 
“Belajar adalah memperlihatkan perubahan 
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dalam perilaku sebagai hasil dari pengalaman”. 
2) Harold Spears memberikan batasan: tersebut 
sebenarnya belum mengalami proses belajar 
atau dengan kata lain ia mengalami kegagalan di 
dalam proses belajar.  
Prestasi belajar di bidang pendidikan 
adalah hasil dari pengukuran terhadap peserta 
didik yang meliputi faktor kognitif, afektif dan 
psikomotor setelah mengikuti proses Bimbingan 
yang diukur dengan menggunakan instrumen tes 
atau instrumen yang relevan. Jadi prestasi 
belajar adalah hasil pengukuran dari penilaian 
usaha belajar yang dinyatakan dalam bentuk 
simbol, huruf maupun kalimat yang 
menceritakan hasil yang sudah dicapai oleh 
setiap anak pada periode tertentu. Prestasi 
belajar merupakan hasil dari pengukuran 
terhadap peserta didik yang meliputi faktor 
kognitif, afektif dan psikomotor setelah 
mengikuti proses Bimbingan yang diukur 
dengan menggunakan instrumen tes yang 
relevan.  
Prestasi belajar dapat diukur melalui 
tes yang sering dikenal dengan tes prestasi 
belajar. Menurut Saifudin Anwar (2005 : 8-9) 
mengemukakan tentang tes prestasi belajar bila 
dilihat dari tujuannya yaitu mengungkap 
keberhasilan sesorang dalam belajar. Testing 
pada hakikatnya menggali informasi yang dapat 
digunakan sebagai dasar pengambilan 
keputusan. Tes prestasi belajar berupa tes yang 
disusun secara terrencana untuk mengungkap 
performasi maksimal subyek dalam menguasai 
bahan-bahan atau materi yang telah  
 
Pengertian Transfering Approach Guidance 
Learning (Pendekatan Bimbingan yang 
mengembangkan pemanfaatan pengetahuan 
dalam situasi/konteks baru) 
 Transfering Approach Guidance 
Learning) merupakan salah satu sistem 
Bimbingan Transfering Approach Guidance 
Learning (Pendekatan Bimbingan yang 
mengembangkan pemanfaatan pengetahuan 
dalam situasi/konteks baru), yang didalamnya 
siswa di bentuk ke dalam kelompok belajar 
yang terdiri dari empat atau lima anggota yang 
mewakili siswa dengan tingkat kemampuan, 
jenis kelamin yang berbeda.  
Dalam hal ini dalam satu kelompok 
diupayakan agar anggota kelompok yang satu 
dengan yang lain bisa saling bekerjasama untuk 
membantu satu sama lain. Sehingga kelompok 
direncanakan dengan keseimbangan baik jumlah, 
jenis kelamin, maupun tingkat kemampuan 
yaitu tinggi, sedang, dan kurang. Keseimbangan 
dari jenis kelamin akan mengurangi 
kecenderungan untuk mendominasi terutama 
dari siswa laki-laki,keseimbangan kemampuan 
disini agar setiap kelompok diberi kesempatan 
untuk bekerjasama saling bergantung satu sama 
lain memecahkan masalah dalam tugas 
kelompok, yang pandai bisa menjadi tutor pada 
temannya, kemudian yang cukup dan kurang 
bisa memberikan ide atau masukan-masukan 
untuk memecahkan tugas  
 
METODE PENELITIAN  
Rancangan Penelitian  
Penelitian ini menggunakan rancangan 
penelitian tindakan kelas (PTK-Classroom 
based action research). Alat dan metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian adalah tes, observasi, dan angket. 
Instrumen pengambil data dipergunakan untuk 
pengambilan data, dari variabel variabel yang 
akan diukur.  
Sesuai dengan tujuan umum penelitian 
ini, yaitu mengembangkan perangkat 
Bimbingan Dengan Bimbingan Konseling di 
Sekolah Menengah Atas yang berorientasi 
pendekatan keterampilan proses dalam setting 
'l'ransfering Approach Guidance Learning 
(Pendekatan Bimbingan yang mengembangkan 
pemanfaatan pengetahuan dalam situasi/konteks 
baru), maka penelitian ini digolongkan ke dalam 
penelitian pengembangan dan penelitian 
tindakan. Selain itu penelitian ini bertujuan 
mengetahui bagaimana meningkatkan kualitas 
belajar Dengan Bimbingan Konseling siswa 
Sekolah Menengah Atas dengan menggunakan 
pendekatan keterampilan proses dalam setting 
Transfering Approach Guidance Learning, 
maka penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen.  
Penelitian ini menggunakan penelitian 
tindakan kelas (PTK) guru sebagai peneliti 
sekaligus melakukan tindakan di dalam kelas, 
yang terdiri dari guru-guru Kelas XI-IPS-l 
Semester Ganjil di SMA Negeri _3 Magetan, 
Kabupaten Magetan Tahun Pelajaran 2017/2018. 
yang merupakan guru Dengan Bimbingan 
Konseling. Tindakan dirancang dalam bentuk 
siklus. Banyaknya siklus yang direncanakan 
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adalah dua siklus. Satu siklus terdiri dari dua 
pertemuan, masing-masing pertemuan dua jam 
pelajaran. Pertemuan pertama yaitu pembahasan 
materi Bimbingan pengertian Siswa memiliki 
perilaku berpikir dan bersikap positif terhadap 
orang lain dan keadaan dirinya dengan 
menggunakan LKS secara 
perorangan/individual. Sedangkan pertemuan 
kedua yaitu pembahasan materi Bimbingan. 
Sumber-sum'oer dan  
1). Lokasi dan Subyek Penelitian Lokasi 
penelitian di SMA Negeri 3 Magetan, 
Kabupaten Magetan Tahun Pelajaran 2017/2018, 
sedangkan Subjek dalam penelitian ini adalah 
siswa Kelas Xl-lPS-l Semester Ganjil sebanyak 
29 orang siswa  
Teknik Pengumpulan Data  
Guru mempersiapkan alat evaluasi 
yang memuat penilaian afektif dan kognitif. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara 
observasi selama Bimbingan berlangsung pada 
setiap siklus. Data hasil observasi dicatat dalam 
catatan bebas atau dalam format khusus yang 
disetujui bersama. Kesan guru mengenai 
pengalaman Bimbingan siswanya dengan 
menggunakan Transfering Approach Guidance 
Learning dicatat dalam catatan tersendiri.  
Dari dimensi siswa ada dua data yang 
dikumpulkan, yaitu data tentang respon siswa 
terhadap model Transfering Approach 
Guidance Learning yang diterapkan, serta hasil 
nilai test siswa sebagai indikator keberhasilan 
metode Bimbingan yang, diterapkan.  
Teknik Analisis Data  
Data hasil obervasi Bimbingan 
dianalisis bersama sama, kemudian ditafsirkan 
berdasarkan kajian pustaka dan pengalaman 
guru. Hasil belajar siswa dianalisis berdasarkan 
ketuntasan belajar siswa, yaitu lebih dari 80% 
siswa sudah mencapai 65% taraf penguasaan  
konsep konsep yang diberikan. -Uji hipotesa 
terhadap hipotesa yang dikemukakan pada awal 
penelitian ini akan diuji dengan menggunakan 
prosentase. Data diuji dengan menggunakan 
statistik non parametrik. Untuk menentukan 
kelas uji coba dan kelas eksperimen, digunakan 
sampling random sederhana, sehingga diperoleh 
kelas eksperimen. Kelas uji coba dalam Siklus 
II digunakan untuk menyempurnakan perangkat 
Bimbingan sebelumnya yang dikembangkan, 
dan diajar dengan pendekatan keterampilan 
proses dalam Siklus II dipergunakan untuk 
memperbaiki kualitas prestasi belajar dengan 
Transfering Approach Guidance Learning 
sehingga layak digunakan pada uji coba 
selanjutnya. Dalam penelitian ini digunakan 
beberapa alat dan metode pengumpulan data, 
yaitu tes, observasi, dan angket. Instrumen 
pengambil data dipergunakan untuk 
pengambilan data, dari variabel .variabel yang 
akan diukur.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Dalam analisis deskriptif ini, yang 
dibahas adalah data kelas eksperimen dan tidak 
dibandingkan dengan kelas kontrol karena 
Bimbingan di kelas kontrol tidak diamati, 
kecuali data tes hasil belajar produk. Data tes 
hasil belajar produk selain dianalisis dengan 
statistik deskriptif, juga dianalisis dengan 
statistik inferensial untuk melihat ada tidaknya 
perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen 
dengan kelas kontrol.  
Perangkat Bimbingan Perangkat 
Bimbingan yang dihasilkan dalam penelitian ini 
antara lain Buku Guru, Buku Siswa, Lembar 
Kegiatan Siswa (LKS), APRP, dan RP. Selain 
itu, peneliti juga mengembangkan instrumen 
penelitian yaitu lembar pengamatan, tes, dan 
angket.  
1. Kemampuan Guru dalam Mengelola 
Bimbingan  
Dari hasil perhitungan statistik 
deskriptif diketahui bahwa skor rata rata untuk 
masing masing kategori pengamatan yang 
meliputi persiapan sebesar 4,35, pendahuluan 
3,42, kegiatan inti 6,21, penutup 3,6, 
pengelolaan waktu 2,58, dan suasana kelas 
sebesar 2,43. Hasil pengamatan ini 
menunjukkan bahwa secara umum guru dalam 
mengelola Bimbingan dengan menggunakan 
pendekatan keteranrpilan proses dalam setting 
Transfering Approach Guidance Learning 
(Pendekatan Bimbingan yang mengembangkan 
pemanfaatan pengetahuan dalam situasi/konteks 
baru) adalah cukup baik.  
Guru mampu menyiapkan alat / 
bahan yang digunakan dalam Bimbingan, serta 
mampu melatihkan keterampilan proses dan 
keterampilan Dengan menggunkan Transfering 
Approach Guidance Learning) dan 
mengoperasikan perangkat Bimbingan dengan 
alokasi waktu yang sesuai, bahkan guru dapat 
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membuat siswa antusias dalam mengikuti 
Bimbingan.  
2. Aktivitas Guru dan Siswa  
Hasil analisis data penelitian tentang 
aktivitas guru dan siswa, guru selama kegiatan 
inti dalam menjelaskan materi / menyampaikan 
informasi sebesar l2,65%, mengorganisasikan 
siswa dalam kelompok beiajar Dengan 
menggunkan Transfering Approach Guidance 
Learning (Pendekatan Bimbingan yang 
mengembangkan pemanfaatan pengetahuan 
dalam situasi/konteks baru) 3.78%, 
membimbing siswa mengerjakan LKS dengan 
benar 37.23%, mendorong dan melatihkan 
keterampilan Dengan menggunkan Transfering 
Approach Guidance Learning (Pendekatan 
Bimbingan yang mengembangkan pemanfaatan 
pengetahuan dalam situasi/konteks baru) 
45.45%. Dengan demikian sebagian besar waktu 
yang digunakan guru selama kegiatan belajar 
mengajar, membimbing siswa mengerjakan 
LKS, dan melatihkan keterampilan proses. Hal 
ini sesuai dengan skenario Transfering 
Approach Guidance Learning. Sedangkan 
aktivitas siswa selama kegiatan belajar mengajar 
adalah mendengarkan] memperhatikan 
penjelasan guru 11,61%, membaca buku siswa, 
LKS (termasuk menulis) 10,51%, mengerjakan 
LKS dengan benar 28,73%, berlatih melakukan 
keterampilan Dengan menggunkan Transfering 
Approach Guidance Learning (Pendekatan 
Bimbingan yang mengembangkan pemanfaatan 
pengetahuan dalam situasi/konteks baru) 
sebesar  
3. Penjelasan Per Siklus   
Siklus I  
Jumlah soal yang dikembangkan dalam 
penelitian ini adalah 20 nomor yang terdiri dari 
15 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian dengan 
skor tiap nomor soal 0-100. Soal tersebut 
diberikan pelaksanaan tindakan pada tahap 
pertama (siklus l) pada kelas eksperimen dan 
diadakan penyempurnaan / perbaikan apabila 
perlu dengan melakukan tindakan tahap kedua 
(siklus 2) yang diikuti 29 siswa pada kelas 
eksperimen.  
Dalam siklus pertama ini, berdasarkan 
catatan peneliti, siswa masih kurang dapat 
bekerja sama, diskusi masih kurang dapat 
berjalan sebagaimana yang diharapkan, 
presentasi belum banyak mendapat perhatian / 
tanggapan dari pendengar (siswa dari kelompok 
lain). Sehingga bisa dikatakan pada saat 
presentasipun siswa menunjukkan siswa belum 
banyak memahami tentang konsep pokok 
bahasan Siswa memiliki perilaku berpikir dan 
bersikap positif terhadap orang lain dan keadaan 
dirinya.  
Dari hasil tes setelah kegiatan yang diberikan 
dalam Siklus I, dapat ditunjukkan sebagaimana 
dalam Tabel 1 :  
Jumlah Siswa tuntas 11   (19%) 
Jumlah siswa tidak 
tuntas 
18  (81%) 
Klasikal Belum Tuntas 
Nilai Tertinggi 80 
Nilai Terendah  60 
Jumlah Nilai 1997 
Rata-rata Nilai 68,86 
Dari tabel di Pertama tampak bahwa 
nilai rata-rata siswa adalah I 68,86 (69 %) 
dengan nilai terendah 60 dan nilai tertinggi 80. 
Nilai ketuntasan belajar adalah 70, jumlah siswa 
yang mendapat nilai 2 65 sebanyak 22 siswa, 
yang berarti 73.33% dari sejumlah 16 siswa 
memiliki nilai di Pertama taraf penguasaan 
konsep yang diberikan, atau kurang dari 80% 
mencapai nilai ketuntasan dalam materi 
Bimbingan Dengan Bimbingan Konseling pada 
Pokok Bahasan Siswa memiliki perilaku 
berpikir dan bersikap positif terhadap orang lain 
dan keadaan dirinya.  
Dalam Bimbingan siklus II, konsep-
konsep yang teridentifikasi dikembangkan lebih 
lanjut. Pemahaman tentang Pokok Bahasan 
Siswa memiliki perilaku berpikir dan bersikap 
positif terhadap orang lain dan keadaan dirinya 
masih mencakup tentang pemahaman konsep 
menurut siswa.  
Ada beberapa hal yang diminta untuk diperoleh 
jawaban dan didiskusikan dengan anggota 
kelompoknyanya. Pada tahap Bimbingan ini, 
siswa tetap diminta melakukan diskusi dan 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
diberikan. Langkahlangkah dalam Metode ini 
adalah :  
1. Siswa diminta membentuk kelompok yang 
terdiri dari 4 orang 7 secara heterogen. '  
2. Guru Menyajikan pelajaran.  
3. Guru memberikan tugas kepada kelompok 
untuk dikerjakan oleh semua anggota 
dengan cara berdiskusi, sehingga setiap 
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anggota memahami dan bisa mengerjakan 
tugas yang diberikan.  
4. Guru memberi kuis kepada seluruh siswa. 
Pada saat diberikan kuis tidak boleh dibantu 
temannya.  
5. Selesai penyimpulan bersama guru dan 
siswa kemudian evaluasi.  
 Siklus II 
 Dalam Siklus 2 ini, berdasarkan catatan peneliti, 
kerjasama siswa sudah berjalan dengan baik, 
masing -masing siswa bersama pasangannya 
aktif melakukan diskusi memecahkan masalah 
dan bekerja sama. Salah satu siswa dalam satu 
pasangan berusaha meringkas / merangkum 
materi / menyelesaikan memecahkan persoalan 
yang menjadi bahan bahasan. Pada saat guru 
kelas sudah hidup (aktif), siswa yang diputuskan 
sudah betul. betul memahami tentang pokok 
bahasan yang dibahas. Dari hasil tes setelah 
kegiatan yang diberikan  
dalam Siklus II, dapat ditunjukkan sebagaimana 
dalam Tabel 2 :  
Jumlah Siswa tuntas 0   (0%) 
Jumlah siswa tidak 
tuntas 
29  (100%) 
Klasikal Tuntas 
Nilai Tertinggi 98 
Nilai Terendah  75 
Jumlah Nilai 2401 
Rata-rata Nilai 82,79 
Dari tabel di Pertama tampak bahwa 
nilai rata-rata siswa adalah 82,79 dengan nilai 
terendah 70 dan nilai tertinggi 87. Pertama nilai 
ketuntasan adalah 70, jumlah siswa yang 
mendapat nilai 2 65 sebanyak 30 siswa, yang 
berarti 100% dari sejumlah 30 siswa memiliki 
nilai di penuasaan yang Pertama taraf 
penguasaan konsep yang diberikan, mencapai 
nilai ketuntasan dalam materi Bimbingan 
Dengan Bimbingan Konseling pada Pokok 
Bahasan Siswa memiliki perilaku berpikir dan 
bersikap positifterhadap orang lain dan keadaan 
dirinya.  
Dari siklus II ini dapat dikatakan 
bahwa proses Bimbingan telah berhasil 
mencapai apa yang sudah ditargetkan. Sehingga 
secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa 
proses Bimbingan sudah memenuhi apa yang 
diharapkan, yaitu adanya peningkatan kualitas 
Bimbingan yang ditunjukkan dengan 
peningkatan kualitas prestasi siswa secara 
menyeluruh.  
4. Pembahasan  
Dalam Pembahasan yang 
dikemukakan pada bagian awal penelitian ini 
adalah sebagai ,berikut : Penerapan Transfering 
Approach Guidance Learning dalam Bimbingan 
Dengan Bimbingan Konseling Pokok Bahasan 
Siswa memiliki perilaku berpikir dan bersikap 
positif terhadap orang lain dan keadaan dirinya 
pada siswa Kelas XI-IPS-l Semester Ganjil di 
SMA Negeri 3 Magetan, Kabupaten Magetan 
Tahun Pelajaran 2017/2018. tidak berpengaruh 
terhadap Peningkatan Kualitas Belajar Dengan 
Bimbingan Konseling.  
Penerapan Transfering Approach 
Guidance Learning dalam Bimbingan Dengan 
Bimbingan Konseling Pokok Bahasa Siswa 
memiliki perilakli berpikir dan bersikap positif 
terhadap orang.lain dan keadaan dirinya pada 
siswa Kelas XI-IPS-l Semester Ganjil di SMA 
Negeri 3 Magetan, Kabupaten Magetan Tahun 
Pelajaran 2017/2018. berpengaruh terhadap 
Peningkatan Kualitas Belajar Dengan 
Bimbingan Konseling. Berdasarkan hasil 
analisis'data diperoleh bahwa 100% siswa 
senang terhadap keterampilan Transfering 
Approach Guidance Learning (Pendekatan 
Bimbingan yang mengembangkan pemanfaatan 
pengetahuan dalam situasi/konteks baru), dan 
75,5% berpendapat bahwa perangkat yang 
digunakan baru. Selain itu respon siswa tentang 
keterampilan proses, 82,6% senang dan 72,2% 
berpendapat baru . mengenai keterampilan 
proses yang digunakan. Data ini 
menunjukkan .bahwa siswa senang mengikuti 
Bimbingan jika Bimbingan menggunakan 
keterampilan Transfering Approach Guidance 
Learning dan keterampilan proses, khususnya 
pada komponen keterampilan proses melakukan 
pengamatan dimana pendapat siswa senang 
dalam melakukan pengamatan sebesar 95,7%. 
dua Kegiatan siklus yang berhubungan satu 
sama lain, karena setiap subjek (dalam hal ini 
para murid) mendapat pengukuran yang sama, 
yaitu diukur pada siklus dan siklus 2.  
Data hanya sedikit dan dianggap tidak diketahui 
distribusi (berdistribusi bebas). Maka digunakan 
uji nonparametrik dengan dua yang sampel yang 
berhubungan (dependen).  
Dalam analisa ini, digunakan dengan pilihan 
menu adalah statistik non parametrik (Non 
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Parametric Test), menggunakan Related 
samples, untuk uji dua sampel yang 
berhubungan. Metode yang digunakan adalah 
Uji Peringkat-Bertanda Wicoxon 
Test. Hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut :  
Hasil Kriteria N Rata-rata 
Nilai 
% 
Nama Siswa Pada Siklus I Negative Ranks 29 68,86 68,86% 
Nama Siswa Pada Siklus II Negative Ranks 29 82,79  
Positif Ranks 29 73,80 73,80% 
Batas Ketuntasan 65 73,80 Tuntas 
 
Dari output SPSS di Pertama tampak bahwa 
nilai siswa yang turun pada siklus 2 adalah 
sebanyak 3 orang, nilai siswa yang naik pada 
siklus 2 sebanyak 11 orang, sedangkan nilai 
siswa yang tetap adalah sebanyak 2 'orang.  
PENUTUP  
Kesimpulan  
Kesimpulan yang dapat ditarik dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut : l. 
Prototipe perangkat Bimbingan yang dihasilkan 
dalam penelitian ini adalah Buku Siswa, Baku 
Guru, Lembar Kegiatan Siswa (LKS), Acuan 
Penyusunan Rencana Bimbingan (APRP), 
Rencana Bimbingan (RP), dan Lembar Evaluasi. 
2. Guru mampu mengelola Bimbingan dengan 
pendekatan keterampilan proses dalam setting 
Transfcring Approach Guidance Learning 
dengan baik, dan mampu melatihkan dan 
mengoperasikan dengan baik perangkat 
Bimbingan sesuai dengan alokasi waktu yang 
ditentukan, serta membuat siswa antusias dalam 
mengikuti Bimbingan.  
a. Bimbingan dengan pendekatan 
keterampilan proses dalam setting Transfering 
Approach Guidance Learning dapat mengubah 
Bimbingan dari teacher center menjadi student 
centered.  
b. Guru mampu menguasai dan terampil 
dalam melatihkan keterampilan proses yang 
digunakan dalam Bimbingan. c. Bimbingan 
dengan pendekatan keterampilan proses dalam 
setting Transfering Approach Guidance 
Learning dapat meningkatkan proporsi jawaban 
benar siswa serta sebagian tujuan Bimbingan 
khusus yang dirumuskan tuntas.  
d. Respon siswa terhadap komponen 
kegiatan belajar mengajar yaitu berminat 
mengikuti Bimbingan berikutnya jika digunakan 
Bimbingan yang berorientasi pendekatan 
keterampilan proses dalam setting Transfering 
Approach Guidance Learning  
e. Hasil belajar siswa yang diajar 
Bimbingan dengan pendekatan keterampilan 
proses dalam setting Transfering Approach 
Guidance Learning lebih baik dari pada siswa 
yang diajar. tidak menggunakan Transfering 
Approach Guidance Learning.  
f. nilai rata-rata siswa adalah 69.43 
dengan nilai terendah 60 dan nilai tertinggi 80. 
Nilai ketuntasan belajar adalah 70, jumlah siswa 
yang mendapat nilai 2 65 sebanyak 22 siswa, 
yang berarti 73.33% dari sejumlah 16 siswa 
memiliki nilai di Pertama taraf penguaaaan 
konsep yang diberikan, atau kurang dari 80% 
mencapai nilai ketuntasan dalam materi 
Bimbingan Dengan Bimbingan Konseling pada 
Pokok Bahasan Siswa memiliki  
perilaku berpikir dan bersikap positif terhadap 
orang lain dan keadaan dirinya.  
g. nilai rata-rata siswa adalah 82,79 
dengan nilai terendah 70 dan nilai tertinggi 87. 
Pertama nilai ketuntasan adalah 70, jumlah 
siswa yang mendapat nilai 2 65 sebanyak 29 
siswa, yang berarti 100°o dari sejumlah 29 
siswa memiliki nilai di atas taraf penguasaan 
konsep yang diberikan, mencapai nilai 
ketuntasan dalam materi Bimbingan Dengan 
Bimbingan Konseling pada Pokok Bahasan 
Siswa memiliki perilaku berpikir dan bersikap 
positifterhadap orang lain dan keadaan dirinya. 
h. Selain itu respon siswa tentang 
keterampilan proses, 82,6% senang dan 72,2% 
berpendapat baru mengenai keterampilan proses 
yang digunakan.  
Saran  
l. Diharapkan guru mengenalkan dan 
melatihkan keterampilan proses dan 
keterampilan Dengan menggunkan Transfering 
Approach Guidance Learning) sebelum atau 
selama Bimbingan agar siswa mampu 
menemukan dan mengembangkan sendiri fakta 
dan konsep serta dapat menumbuhkan dan 
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mengembangkan sikap dan nilai yang dituntut. 
Guru perlu menambah wawasannya tentang 
teori belajar dan model-model Bimbingan .yang 
inovatif.  Oleh karena perangkat yang 
dikembangkan alam penelitian ini efektif 
digunakan dalam mengajarkan pokok bahasan 
listrik statis, maka disarankan agar juga 
dikembangkan bagi sekolah sekolah lainnya 
khususnya bagi sekolah sekolah yang rendah 
kualitasnya. Agar Bimbingan dengan 
pendekatan keterampilan proses berorientasi 
Transfering Approach Guidance Learning dapat 
berjalan, sebaiknya guru membuat perencanaan 
mengajar materi pelajaran, dan menentukan 
semua konsep -konsep yang akan 
dikembangkan, dan untuk setiap konsep 
ditentukan metode atau pendekatan yang akan 
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